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Pesantren Boarding School is an 
educational institution based on 
community which is independent from the 
goverment interfere (Sulthon, 2006). 
According to Indonesian Center for 
Moderate Moslem Journals (2008) there 
are about fifteen thousand Pesantren 
Boarding Schools with more than eight 
million active moslem students. If the 
education at goverment or public school 
are still three times more expensive, 
pesantren institution is the only source of 
moral and education school that educated 
helpless people (O’Halon, 2006). Mostly 
the important role of Pesantren Boarding 
School is to Islamitation or re-islamitation 
for Indonesian moslem society (Azra, 
2001). And hopefully as a development 
agent through Dakwah (AMPD) also, but 
for industrial marketing’s side, they 
 Pondok Pesantren merupakan sebuah 
institusi pendidikan berdasarkan 
kemasyarakatan (community based 
education) yang sangat independen dari 
pergantungan pada kerajaan (Sulthon, 
2006). Menu-rut Journal Center for 
Moderate Muslim Indonesia (2008) 
terdapat sekitar 15 ribu pondok 
pesantren dengan pelajar Islam (santri) 
aktif lebih kurang 8 juta. Jika pendidikan 
di sekolah negeri/swasta masih tiga kali 
lebih mahal, institusi pesantren adalah 
satu- satunya yang masih merupakan 
sumber pendidikan dan moral bagi 
orang-orang yang tidak mampu 
(O’Halon, 2006). Sebagai sebahagian 
utama daripada pondok pesantren, 
pelajar Islam mempunyai peranan 
penting dalam islamisasi di kalangan 




assumed as a target market which very 
obediant and loyal (Sulthon, 2006). It’s 
been a while that television had dominant 
roles as an institution commercial 
supporting main ideas for capitalism 
(Hidayati, 1998) where most of the 
income are from television ( since RI 
Goverment as a regulator, eliminated 
television tax in 1989). The Commercial TV 
Break freedom in Indonesia shown when 
the government give legal permissions for 
RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) in 
1990 and the climax is when on January 
23
rd
, 1991 TPI who had education 
program get the permissions for 
broadcasting the commercial TV break on 
national TV program (Atmowiloto, 2006). 
Mean while, the commercials TV Break 
were made creative with billion of budget, 
created to brainwash the society 
(including the moslem students) so that 
the pattern of use changed as what that 
have been expexted (Budiasih, 2005). 
Here are the dilemmas for the Moslem 
Students between two different sides of 
necessity. The research method is use 
mixed method, this research method as 
the third paradigma which help to connect 
and complete among qualitative and 
quantative research. Through holistic 
approach by connecting the 
phenomenons which used for moslem 
students at Pesantren Boarding School 
and legalized the important source which 
directly connected to the commercials TV 
break creations, the commercials TV break 
designers, designers, moslem active 
student and the rule of television 
program. 
 
Bahkan diharapkan sebagai Agen 
Pembangunan Melalui Dakwah (A.MPD), 
namun dari sisi industri, mereka 
dianggap sebagai pasaran sasaran 
(target market) yang sangat loyal dan 
Penurut (Sulthon, 2006). Sejak lama 
televisyen mempunyai peranan yang 
sangat dominan sebagai lembaga 
komersil penyokong idea pokok 
kapitalisme (Hidayati, 1998), iaitu 
sebahagian besar pendapatan berasal 
dari iklan (berlaku sejak kerajaan RI 
sebagai regulator menghapuskan yuran 
televisyen tahun 1989). Kebebasan iklan 
televisyen di Indonesia semakin terlihat 
saat kerajaan memberi izin Rajawali Citra 
Televisyen Indonesia (RCTI) pada 1990 
dan kemuncaknya 23 Januari 1991, 
ketika Televisyen Pendidikan Indonesia 
(TPI), yang menyandang beban 
pendidikan, boleh bersiaran iklan 
terbuka secara nasional (Atmowiloto, 
2006). Sementara iklan-iklan televisyen 
dikeputusankan secara kreatif dengan 
budget triliunan rupiah, dibuat untuk 
mampu mencuci otak masyarakat 
(termasuk pelajar Islam) supaya pola 
penggunanya berubah sebagaimana 
yang diharapkan (Budiasih, 2005). 
Disinilah terjadi dilemasisasi pada diri 
pelajar Islam iaitu berdiri pada dua sisi 
kepentingan yang jauh berbeda. Kaedah 
pengkajian yang digunakan ialah kaedah 
bauran (mixed), dimana kaedah 
penyelidikan ini sebagai paradigma 
kajian ketiga juga dapat membantu 
menjembatani dan saling melengkapi 
antara kualitatif dan kuantitatif. Melalui 
pendekatan holistik dengan 
menghubungkan fenomena-fenomena 
yang berlaku daripada pelajar Islam di 
pondok pesantren dan mengesahkan 
pada sumber-sumber penting yang 
terhubungkait langsung dengan karya 
iklan televisyen komersil, para perancang 
iklan, pereka bentuk, pelajar Islam dan 
peraturan program televisyen.  
 
 
 
